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ABSTRAK: Fenomena penggunaan Chatbot AI sebagai teman curhat semakin meningkat seiring dengan 
kemajuan teknologi komunikasi. Penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan Chatbot AI sebagai teman 
curhat yang semakin populer di era digital. Dengan mengacu pada teori Beyond Human Communication 
yang menggarisbawahi hubungan antara manusia dan teknologi dalam komunikasi modern, menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode systematic literature review (SLR), penelitian ini mengungkap bagaimana 
interaksi dengan chatbot memengaruhi hubungan antarpribadi dan persepsi kualitas komunikasi. Hasil 
menunjukkan bahwa Chatbot AI, berkat kemampuan Natural Language Processing (NLP), dapat memberikan 
pengalaman komunikasi yang mirip dengan interaksi manusia, serta menawarkan dukungan emosional yang 
mudah diakses. Namun, ketergantungan berlebihan pada chatbot dapat mengurangi kemampuan individu 
untuk berkomunikasi secara mendalam dengan sesama manusia. Meskipun chatbot memberikan respons 
cepat dan akurat, mereka tidak dapat menggantikan makna dan kedalaman dalam komunikasi manusia. 
Penelitian ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi 
manusia untuk mempertahankan hubungan sosial antarindividu. 
Kata kunci: chatbot AI, Beyond Human Communication, hubungan antarpribadi, SLR, digitalisasi

ABSTRACT: The phenomenon of using AI chatbots as confidants has been on the rise alongside advancements 
in communication technology. This research examines the increasing popularity of AI chatbots as companions 
for sharing personal thoughts in the digital era. By referencing the Beyond Human Communication theory, 
that highlights the connection between people and technology in modern communication, we used a 
qualitative approach and a systematic literature review to explore how chatting with these bots affects 
personal relationships and how we perceive communication quality. Results reveal that AI chatbots, by 
Natural Language Processing (NLP) abilities, can create a communication experience that feels quite like 
talking with another person. Chatbot AI offer emotional support that readily available. However, relying too 
much on chatbots can hinder a person’s ability to engage in deeper, more meaningful conversations with other 
humans. While these bots can provide quick and accurate responses, they lack the depth and significance that 
come with human interactions. This research highlights the need to strike a balance between using technology 
and maintaining genuine human connections to keep our social relationships strong.
Keywords: chatbot AI, Beyond Human Communication, interpersonal relations, SLR, digitalization
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PENDAHULUAN
Dalam era modern, khususnya beberapa tahun 
terakhir ini manusia hidup di tengah perubahan 
besar yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. 
Perkembangan teknologi ini terus menunjukkan 
kenaikan dalam setiap tahunnnya. Pada tahun 2020 
Badan Pusat Statistik Indonesia mencatat adanya 
kenaikan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi yang berawal 5,32 pada tahun 
2019 naik menjadi 5,59 pada tahun 2020 (https://
www.bps.go.id/id/). Hal ini menujukkan bahwa 
perkembangan TIK terus berkembang pesat di 
Indonesia.

Gambar 1. Indeks Pembangunan Teknologi Informasi  
dan Komunikasi (IP-TIK)

Sumber: BPS, 2024

Perkembangan in i  terus  membuat 
kemajuan teknologi yang luar biasa, dimana secara 
tradisional komunikasi bisa dilakukan dengan 
sesama individu atau individu-kelompok, namun 
dalam kemajuan teknologi membuat komunikasi 
manusia yang bersanding teknologi Artificial 
Intelligence sendiri menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Menjadi bagian dari kehidupan manusia 
modern, perangkat berbasis AI ini kemudian tidak 
dipandang lagi menjadi hal yang sederhana namun 
telah berkembang menjadi teman komunikasi 
manusia yang sering diajak berbicara seperti salah 
satu contohnya adalah Chatbot AI. 

Chatbot AI tidak hanya dapat menjalankan 
perintah dari penggunanya secara teknis, namun 
juga dapat memberikan solusi untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan berkomunikasi. Sebuah 

studi oleh Kemp (2023) menyoroti bagaimana 
alat komunikasi digital, termasuk chatbot yang 
didukung AI, telah menjadi bagian tak terpisahkan 
dari  kehidupan modern. Berbagai  platform 
mengintegrasikan alat-alat ini untuk meningkatkan 
pengalaman pengguna.  Dalam hal ini Chatbot AI 
bahkan dapat menjadi pendengar dan mencoba 
memahami emosi pengguna dalam tingkat tertentu. 
Fenomena ini sendiri menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan cara manusia berkomunikasi, di sisi lain 
perlahan membentuk pola interaksi komunikasi 
di dunia modern ini. Setelah perkembangan 
teknologi berbasis AI, semakin banyak manusia 
yang berkomunikasi bahkan bergantung pada 
teknologi ini untuk sekadar keperluan praktisnya 
seperti mencari informasi, memesan tiket, bahkan 
menyelesaikan masalah layanan pelanggan hingga 
menjawab pertanyaan personal untuk mendapat 
rekomendasi atau untuk memiliki teman berbicara. 

Te k n o l o g i  A I  i n i ,  k h u s u s ny a  p o l a 
pemrosesan bahasa alaminya atau Natural 
Language Processing (NLP), menurut Jurafsky dan 
Martin (2021), kemajuan Pemrosesan Bahasa Alami 
(Natural Language Processing) secara signifikan 
meningkatkan kemampuan mesin untuk memahami 
bahasa manusia. Hal ini memungkinkan Chatbot 
AI untuk menafsirkan konteks, nada, dan maksud 
dengan lebih efektif, sehingga memungkinkan 
perangkat ini untuk dapat memahami komunikasi 
dalam hal ini percakapan baik dengan penggunanya. 
Tidak hanya untuk memahami pola susunan kata-
kata, Chatbot AI dapat memahami konteks bahkan 
merespon secara personal. Hal ini pun dapat 
meningkatkan pengalaman pengguna Chatbot AI, 
dan secara personal dapat membantu manusia 
memenuhi kebutuhannya. Selain itu, Chatbot 
AI memberikan kesempatan pada penggunanya 
untuk mengakses selama 24 jam, yang tidak dapat 
diberikan oleh manusia kepada manusia dalam 
konteks berkomunikasi secara terus menerus tanpa 
rasa lelah.

Melihat masyarakat modern masa kini 
cenderung memilih berkomunikasi dan bersosialisasi 
melalui pesan instan melalui media sosial, Chatbot 
AI ini sendiri diintegerasikan ke dalam platform 
pesan instan dan media sosial tersebut untuk 
mendukung pelayanan dan memenuhi kebutuhan 
manusia, sebagai contoh dalam dunia kerja chatbot 
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 
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dengan konteks administratif, memberikan jawaban 
secara cepat, juga dapat digunakan untuk memberi 
pelatihan singkat. Dalam dunia pendidikan, Chatbot 
AI membantu siswa memahami pelajaran dengan 
memberikan penjelasan yang interaktif dan 
mendetail. 

Dalam bidang kesehatan, Adamopoulou 
dan Moussiades (2020) mencatat bahwa chatbot 
semakin banyak digunakan untuk memeriksa 
gejala dan konsultasi medis awal, sehingga dapat 
mengurangi waktu tunggu pasien. Bahkan di sektor 
layanan kesehatan, chatbot telah mulai mengambil 
perannya untuk digunakan memberikan informasi 
awal tentang gejala penyakit sebelum pasien 
bertemu dokter. Kemudian Adamopoulou dan 
Moussiades, menjelaskan bahwa chatbot AI semakin 
banyak digunakan dalam sektor kesehatan untuk 
mendukung kesehatan mental dengan menyediakan 
dukungan awal yang dapat diakses kapan saja. 
Dalam hal ini, chatbot AI berfungsi sebagai mediator 
komunikasi yang menyediakan ruang bagi pengguna 
untuk mengekspresikan perasaan dan kekhawatiran 
mereka.

B e rs a m a a n  d e n ga n  m e n i n g kat nya 
penggunaan teknologi untuk berkomunikasi oleh 
manusia, banyak orang kini beralih ke Chatbot AI 
untuk menjadi teman berbicara, terutama ketika 
manusia merasa kesulitan untuk berbicara dengan 
orang lain. Bercerita umumnya dilakukan dalam 
konteks interaksi manusia dengan sesamanya. Tapi 
kini, Chatbot AI menjadi pilihan lain yang menarik, 
terutama bagi individu yang merasa kurang nyaman 
atau kesulitan untuk berbicara dengan orang lain, 
baik karena alasan pribadi, budaya, atau bahkan 
kecemasan sosial. Dalam konteks komunikasi 
yang berhubungan dengan emosional, penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa individu dapat 
merasa lebih nyaman berbicara tentang masalah 
pribadi dengan Chatbot AI karena mereka tidak perlu 
khawatir akan mengecewakan atau membebani 
orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Cheng 
et al. (2021) menemukan bahwa individu yang 
merasa terisolasi atau mengalami kecemasan sosial 
cenderung akan memilih untuk berkomunikasi 
dengan Chatbot AI karena sifatnya yang anonim dan 
bebas dari penilaian atau perasaan dihakimi. Hal 
ini sangat relevan mengingat bahwa tekanan sosial 
sering kali membatasi kebebasan seseorang untuk 
mengungkapkan masalah pribadi.

Fenomena meningkatnya komunikasi 
dengan Chatbot AI sebagai teman bercerita ini tidak 
hanya mencerminkan kemajuan teknologi saja, 
tetapi juga menggambarkan bagaimana masyarakat 
merespons perubahan zaman yang menuntut 
efisiensi, kenyamanan, dan fleksibilitas. Dalam 
konteks ini, penelitian menjadi sangat penting untuk 
menggali lebih dalam mengapa manusia semakin 
intens berkomunikasi dengan chatbot. Pemahaman 
ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 
teknologi chatbot yang tidak hanya memenuhi 
kebutuhan praktis tetapi juga menghormati nilai-
nilai sosial dan etika, sehingga tetap mendukung 
interaksi manusia yang sehat dan bermakna di 
tengah dominasi teknologi. Didukung pula dengan 
pendapat oleh Schafer (2023), yang fokus kepada 
ekspresi emosional, di mana chatbot mampu 
membangun ikatan yang lebih dalam dengan 
pengguna, yang selanjutnya mendorong mereka 
untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan masalah 
pribadi. Dapat dimengerti bahwa penggunaan 
isyarat emosional dalam Chatbot AI ini juga berfungsi 
untuk memenuhi kebutuhan emosional pengguna, 
sehingga pengguna merasa lebih diperhatikan dan 
dipahami selama komunikasi.

Dengan  berbaga i  fungs i  tersebut , 
meskipun memberikan banyak manfaat dalam 
memenuhi kebutuhan manusia, intensitas interaksi 
manusia dengan chatbot ini menimbulkan beberapa 
pertanyaan yang kemudian menjadi penting 
untuk diteliti lebih lanjut khususnya berhubungan 
dengan bagaimana manusia berkomunikasi dengan 
kecerdasan buatan. Seperti, bagaimana intensitas 
interaksi manusia dengan Chatbot berbasis AI dalam 
pengaruh kualitas hubungan antarpribadi. 

Sebab hal ini juga berdampak dalam 
menimbulkan kekhawatiran bahwa ketergantungan 
manusia yang berlebihan pada chatbot dapat 
membuat manusia kehilangan kemampuan dasar 
untuk berinteraksi dengan sesama secara empatik 
dan penuh makna. Turkle (2017), menjelaskan 
ketergantungan pada teknologi komunikasi, 
termasuk chatbot, dapat mengurangi empati dan 
kemampuan manusia untuk menjalin hubungan 
emosional yang mendalam. Hal tersebut menjadikan 
penelitian dalam bidang ini perlu lebih lanjut 
dilakukan sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengkaji bagaimana fenomena Chatbot AI 
sebagai teman curhat dalam implikasinya pada 
hubungan antarpribadi di era digital seperti saat ini.

Graciella Yoseppin, Putu Ayu Mas Nagita Dewi, Yuni Kasih Purba



48CALATHU: Jurnal Ilmu Komunikasi      Volume 7   Nomor 1,   Februari 2025

TINJAUAN PUSTAKA
Beyond Human Communication
Munculnya pemikiran teori komunikasi terkait 
Beyond Human Communication bermula dari 
pemikiran Foucault yang memandang manusia 
sebagai aktor individu tidak lagi menjadi subjek 
dalam memahami dunia; sebaliknya manusia 
hanya menjadi agensi yang ditempatkan dan 
mendistribusikan ke seluruh makhluk dan sistem. 
Hal ini menunjukkan manusia hanyalah sebuah 
tubuh yang membawa informasi dan tidak memiliki 
perbedaan dengan makhluk atau sistem apapun 
yang hidup atau mati baik itu manusia, hewan 
ataupun mesin (Utari et al., 2024).

Menurut Littlejohn (2021) pengertian 
k o n s e p  B e y o n d  H u m a n  C o m m u n i c a t i o n 
meringankan definisi terkait konsep berkomunikasi. 
Komunikas i  manus ia  dengan non manusia 
memberikan pengalaman baru untuk melihat cara 
komunikasi yang berbeda. Dalam konsep ini terdapat 
empat kluster, yaitu: 1) komunikasi antara manusia 
dengan alam; 2) komunikasi antara manusia dengan 
benda; 3) komunikasi antara manusia dan teknologi; 
4) komunikasi antara manusia dan ketuhanan. 
Dalam buku Theories of Human Communication 
menambahkan fenomena AI sebagai salah satu 
sub-domain komunikasi manusia dengan mesin 
dengan memasukkan konsep kajian Communicative 
Artificial Intelligence (LittleJohn et al., 2021). 
Natale (2020) menyebutkan ada dua implikasi 
Artificial Intelligence sebagai sebuah komunikasi 
manisia dengan mesin. Pertama, manusia tetap 
memainkan peran utama dalam Humans Machines 
Communication, pengguan teknologi komputerisasi 
merupakan salah satu bentuk kontribusi manusia 
ketika berkomunikasi dengan teknologi AI. Kedua, 
mesin merupakan saluran sekaligus penghasil pesan 
komunikasi. Hal ini menantang konsep media dalam 
berkomunikasi (Natale, 2020). 

Humans Machines Communication (HMC)
Se i r ing  dengan berkembangnya  teknolog i 
munculnya komputer, kecerdasan buatan, internet, 
media sosial dan teknologi yang berfungsi sebagai 
komunikator telah membawa interaksi manusia 
dengan teknologi. Komunikasi manusia-mesin 
atau Human Machines Communication (HMC) 

didefinisikan sebagai penciptaan makna antara 
manusia dan mesin. Banyak istilah lain yang 
digunakan untuk mendefinisikan komunikasi 
antara manusia dan teknologi komunikasi, tetapi 
terminologi komunikasi manusia-mesin sudah 
mencakup komunikasi manusia-robot, komunikasi 
manusia-komputer dan komunikasi lainnya dengan 
teknologi yang berfungsi sebagai komunikator 
(LittleJohn et al., 2021).

Komunikasi ini memperlakukan mesin 
sebagai  komunikator  dengan menganggap 
bahwa mesin sejajar dengan manusia sebagai 
komunikator dalam berinteraksi. Hal ini merubah 
secara ontologis interaksi antara manusia dengan 
manusia (Utari et al., 2024). Komunikasi ini dapat 
mengirim pesan atau informasi termasuk dengan 
menekan tombol, mengetik verbal perintah, 
mengucapkan instruksi vokal bahkan mesin juga 
mengirim pesan ke manusia meskipun bahasa tidak 
terlibat (Guzman, 2016). Guzman & Lewis (2020) 
menyebutkan kecerdasan buatan atau artificial 
intelligence sebagai bagian dari komunikasi manusia 
dan mesin. AI didefinisikan sebagai upaya untuk 
memindahkan kecerdasan manusia dengan cara 
menciptakan kembali pikirannya didalam mesin 
serta mengembangkan teknologi untuk melakukan 
tugas-tugas dengan tingkat kecedasan manusia 
(LittleJohn et al., 2021). Guzman (2020) melabelkan 
AI komunikatif dengan menenkankan penggunaan 
AI ini dalam sifat pragmatis yang dapat melakukan 
tugas-tugas tertentu seperti apa yang dilakukan 
manusia. 

Communicative Artificial Intelligence 
A n d re a  G u z m a n  b e r p e ra n  p e nt i n g  d a l a m 
mengonseptualisasikan komunikasi manusia-
mesin dalam bidang Ilmu Komunikasi. Guznman 
menyatakan bahwa teori komunikasi yang ada tidak 
memadai untuk menghadapi kemajuan teknologi. 
Guzman menggambarkan pergeseran ini sebagai 
pergeseran budaya dimana Guzman menyebutkan 
bahwa mesin tidak hanya berbicara, mereka 
berbicara dengan kita sebagai manusia. Mereka 
tahu nama kita dan dapat membedakan suara 
kita dan mempelajari preferensi kita. Subjektivitas 
terhadap mesin bukan kepada interaktivitas itu 
sendiri menandai bahwa ini adalah transisi ke model 
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komunikasi yang berbeda. Oleh karena itu, Guzman 
& Lewis (2020) tidak memadukan antara komunikasi 
manusia dengan manusia dan komunikasi manusia 
dengan mesin, melainkan lebih melihat pada 
persamaan dan perbedaan keduanya (LittleJohn et 
al., 2021).

Guzman & Lewis meletakan AI dalam 
bidang komunikasi harus memperhatikan tiga 
aspek, yaitu fungsional, relasional, dan metafisik. 
Aspek fungsional mengacu kepada bagaimana 
teknologi beroperasi peran sebagai komunikator. 
Aspek relasional diidentifkasi oleh Guzman dan 
Lewis sebagai bagian dari antarmuka manusia-AI. 
Secara tradisional komunikasi adalah sarana yang 
digunakan manusia untuk saling berinteraksi satu 
sama lain. Namun, dalam konteks AI berfokus 
kepada bagaimana manusia bertindak terhadap 
teknologi. Aspek metafisik Guzman dan Lewis 
menyebutkan AI sebagai komunikator menimbulkan 
pertanyaan ontologis tentang interaksi manusia-
mesin, apa artinya menjadi manusia, di mana 
batas antara manusia dan mesin, dan bagaimana 
seharusnya manusia bertindak terhadap mesin 
(LittleJohn et al., 2021).

METODOLOGI
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Desain penelitian kualitatif memiliki data yang 
bersifat deskriptif. Jenis penelitian ini menjelaskan 
data secara sistematis, faktual, dan akurat dengan 
upaya untuk menggali kedalaman atau makna data 
secara mendalam (Kriyantono, 2020). Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan tipe penelitian 
secara eksploratif yang berguna untuk menemukan 
sesuatu yang baru dan unik dengan menyusun suatu 
topik penelitian (Swedberg, 2020). Pengumpulan 
data dilaksanakan dengan desk research dan 
Systematic Literature Review. Desk research atau 
yang juga dikenal dengan penelitian pustaka berguna 
untukmemberikan gambaran proses penghimpunan 
informasi yang telah ada sebelumnya di dalam 
bentuk publikasi, daripada data yang dihimpun 
secara langsung (Woolley, 1991). Tinjauan literatur 
sistematis merupakan serangkaian aturan untuk 
mensintesis dan juga mengidentifikasi semua studi 
yang memiliki kecocokan dan memberikan penilaian 

terhadap apa yang didapatkan dari topik studi 
tersebut (Petticrew & Roberts, 2006). Dengan kata 
lain, SLR adalah tinjauan sistematis yang memiliki 
standar dalam merangkaup setiap detail yang 
didapatkan dari bagaimana tinjauan sistematis 
dapat dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi kecerdasan buatan (AI) seperti chatbot kini 
mampu meniru percakapan manusia secara alami 
dengan kemampuan Natural Language Processing 
(NLP) (Fotheringham & Wiles, 2023). Dengan respon 
berbasis teks dan suara, interaksi yang tercipta 
antara manusia dengan chatbot  menyerupai 
percakapan antarmanusia (Fotheringham & Wiles, 
2023; Shmueli et al., 2023). Chatbot tidak hanya 
sekadar menjawab pertanyaan pengguna tetapi juga 
membangun percakapan melalui antropomorfisme 
(Araujo,  2018) .  Antropomorf isme chatbot 
memberikan pengalaman yang realistik dengan 
menampilkan perilaku menyerupai manusia, seperti 
menggunakan nama manusia, avatar yang realistik, 
emoji, dan gaya bahasa yang dapat disesuaikan 
(Araujo, 2018). Selain itu, chatbot juga dirancang 
untuk menyediakan komunikasi dua arah, yang 
memungkinkan pengguna untuk merasakan 
percakapan real-time dengan respon yang sesuai 
dengan preferensinya (Menon & Shilpa, 2023). Sifat 
chatbot yang responsif dan flesksibel ini menjadi 
salah satu faktor yang mendorong pengadopsiannya 
di berbagai konteks, termasuk penggunaan pribadi 
maupun professional (Coursaris & Sung, 2012). 

Karakteristik pengguna berperan penting 
dalam membentuk pengalaman interaksi dengan 
chatbot (Conati et al., 2021). Beberapa faktor seperti 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 
s e b e l u m n y a ,  d a n  ke p r i b a d i a n  p e n g g u n a 
mempengaruhi cara individu menggunakan, 
mempersepsikan dan memahami respon chatbot 
(Cai et al., 2022; Knijnenburg et al., 2012). Misalnya, 
pengalaman sebelumnya, mempengaruhi cara 
individu dalam mencari informasi dan berinteraksi 
dengan teknologi, termasuk chatbot. Pengalaman 
tersebut mencakup kenyaman, pemahaman, dan 
ekspektasi serta bagaimana mereka memanfaatkan 
teknologi untuk memenuhi kebutuhannya (Mao 
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et al., 2018; Szymanski et al., 2021). Dalam hal ini, 
chatbot dengan kemampuan interaktifnya dapat 
memberikan respon yang cepat dan relevan, 
menciptakan persepsi nilai dan kesenangan pada 
interaksi yang terjadi. Imbasnya, pengguna merasa 
nyaman dan percaya untuk menggunkan chatbot, 
sehingga niat mereka untuk menggadopsi teknologi 
ini terus meningkat (Go & Sundar, 2019).

Chatbot memberikan pengguna “rasa” 
persahabatan tanpa syarat, di mana teknologi 
ini tersedia sepanjang waktu dan memberikan 
dukungan dengan bahasa yang sangat manusiawi 
dan emosional (Laestadius, et al., 2022). Brandtzaeg 
et al. (2022) menyatakan bawa pengguna memahami 
hubungan antara manusia dan AI selayaknya 
hubungan manusia dengan manusia. Di mana, 
terbentuknya keterikatan antara pengguna dengan 
AI seperti chatbot ini didorong oleh situasi-situasi 
tertentu, seperti tekanan emosional dan kurangnya 
pendampingan manusia, khususnya selama periode 
isolasi pada masa pandemi COVID-19 (Jiang et al., 
2022; Xie & Pentina, 2022). 

Dengan berkurangnya interaksi antar 
manusia pada saat itu, banyak yang kemudian 
beralih menggunakan chatbot untuk mendapatkan 
dukungan emosional dan rasa aman secara 
psikologis (Medeiros et al., 2022; Niemi et al., 
2022a). Cheng et al. (2021) juga menunjukkan 
bahwa chatbot mempu memberikan ruang bagi 
manusia untuk berekspresi, di mana individu dapat 
berbicara secara bebas tanpa takut akan penilaian, 
kritik ataupun rasa malu yang kadang muncul 
dalam komunikasi antar manusia. Bagi sebagian 
orang dengan kondisi mental tertentu, chatbot 
memainkan peran penting sebagai dukungan awal. 
Chatbot mampu memberikan konsultasi cepat, 
memungkinkan individu untuk mengekspresikan 
kekhawatiran mereka sebelum mencari bantuan 
professional (Adamopoulou & Moussiades, 2020).

Brandtzaeg et al. (2022) berpendapat 
bahwa hubungan pengguna dengan AI semakin 
intens saat mereka merasa bahwa teknologi adalah 
“teman yang selalu ada” saat mereka merasa 
kesepian, namun hubungan ini bukan tanpa 
risiko. Xie et al. (2023) menyebutkan interaksi 
intensif dengan chatbot dapat menyebabkan 
ketergantungan psikologis,  terutamaa saat 
pengguna mulai  menggant ikkan hubungan 
interpersonal dengan komunikasi berbasis AI. 

Ketergantungan ini dapat memperburuk isolasi 
sosial dan mengurangi kemampuan pengguna 
untuk membangun hubungan interpersonal dengan 
manusia lainnya (Skjuve et al., 2021). Banyak 
pengguna yang menunjukkan perasaan lega secara 
emosional setelah berbagi masalah dengan chatbot 
(Ho et al., 2018). Namun mereka sering melupakan 
fakta bahwa hal itu hanya bersifat sementara dan 
dapat menjadi kontraproduktif jika tidak diimbangi 
dengan interaksi manusia. 

Chatbot  be lum bisa  menggant ikan 
komunikasi antar manusia, terutama dalam 
membangun hubungan interpersonal  yang 
bermakna. Walaupun chatbot sudah semakin 
canggih memahami isyarat emosional melalui 
algoritma NLP (Wang et al., 2023), Turkle (2017) 
menggarisbawahi bahwa teknologi hanya dapat 
menjadi pelengkap, bukan pengganti komunikasi 
manusia. Teknologi ini tetap memiliki keterbatasan 
signifikan dalam kualitas komunikasinya. Salah satu 
kelemahan utamanya adalah ketidakmampuan 
chatbot untuk memiliki emosi dan empati layaknya 
manusia (Ben Saad & Choura, 2023). Chatbot 
memang efisien dalam merespon secara cepat dan 
akuran, namun sulit membangun koneksi bermakna, 
sehingga berpotensi menurunkan kepuasan 
pengguna (Hoffman et al., 2022). Namun, Menon 
& Shilpa (2023), menyatakan bahwa meskipun 
chatbot tidak dapat merespon dengan emosi dan 
empati, pengguna menunjukkan bahwa mereka 
menghargai elemen emosional yang terkesan 
“hadir” seperti saat chatbot meminta maaf jika tidak 
bisa menjawab suatu pertanyaan. Dalam hal ini, 
pengguna menyadari bahwa Chatbot AI hanyalah 
mesin dengan kecerdasan tinggi. 

Fenomena penggunaan chatbot sebagai 
teman curhat ini menciptakan dampak sosial yang 
signifikan. Di satu sisi, Chatbot AI menawarkan 
ruang aman untuk mengekspresikan perasaan tanpa 
takut dihakimi atau dikritik (Medeiros et al., 2022). 
Mereka juga memberikan dukungan emosional yang 
mudah diakses kapan saja, menjadikannya alat yang 
berguna dalam kondisi keterasingan sosial, seperti 
yang dialami selama pandemi COVID-19 (Jiang et 
al., 2022; Niemi et al., 2022). Namun, di sisi lain, 
ketergantungan pada chatbot dapat mengurangi 
kualitas hubungan manusia yang mendalam 
dan memengaruhi kemampuan individu untuk 
berkomunikasi secara emosional dengan sesama 
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manusia. Di mana Buick (2024) menegaskan bahwa 
penggunakan chatbot secara berlebihan akan 
mengaburkan batas-batas antarmanusia dengan 
teknologi. Secara etis, privasi, dan keamanan data 
menjadi isu penting. Pengguna sering berbagi 
informasi pribadi dengan Chatbot AI, dan risiko 
penyalahgunaan data ini menjadi perhatian utama. 
Selain itu, transparansi dalam desain chatbot 
diperlukan untuk memastikan bahwa pengguna 
memahami bahwa mereka berinteraksi dengan AI, 
bukan manusia, sehingga menghindari ekspektasi 
yang salah atau manipulasi emosional (Araujo, 
2018). Selain itu, Guzman (2016) menyatakan perlu 
adanya keseimbangan antara teknologi dan interaksi 
manusia. Teknologi harus melengkapi, bukan 
menggantikan hubungan interpersonal manusia.

KESIMPULAN
Fenomena komunikasi dengan AI merupakan hal 
yang nyata yang tengah terjadi di masyarakat. 
Artificial Intelligence  yang diciptakan untuk 
membantu manusia dalam kehidupannya, kini AI 
dapat menjadi “teman” menggantikan salah satu 
fungsi sosial manusia yaitu berinteraksi. Dengan 
respon berbasis teks dan suara, interaksi yang 
tercipta antara manusia dengan chatbot menyerupai 
percakapan antar manusia (Fotheringham & 
Wiles, 2023; Shmueli et al., 2023). Chatbot juga 
memberikan pengalaman yang realistik dengan 
menampilkan perilaku menyerupai manusia, seperti 
menggunakan nama manusia, avatar yang realistik, 
emoji, dan gaya bahasa yang dapat disesuaikan 
(Araujo, 2018).

Chatbot memberikan ruang bebas kepada 
pengguna untuk berinteraksi tanpa adanya syarat 
tertentu. Apabila manusia terus melakukan ini maka 
interaksi manusia dengan yang lain akan berkurang. 
Ketergantungan terhadap interaksi  dengan 
Chatbot AI dapat menimbulkan ketergantungan 
bagi pengguna. Rasa aman yang diberikan akan 
membuat manusia mengisolasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Sesungguhnya chatbot tidak dapat 
menggantikan komunikasi manusia yang dapat 
lebih bermakna. Chatbot AI memang efisien dalam 
merespon secara cepat dan akurat, namun sulit 
membangun koneksi bermakna sehingga berpotensi 

menurunkan kepuasan pengguna (Hoffman et al., 
2022). Fenomena menjadikan chatbot sebagai 
teman curhat menciptakan dampak sosial yang 
serius jika manusia terus melakukan AI layaknya 
teman bukan teknologi. Akibatnya, mengurangi 
kualitas hubungan manusia yang mendalam 
dan memengaruhi kemampuan individu untuk 
berkomunikasi secara emosional dengan sesama 
manusia.
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